BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen semu_(quasi experimental research). Tujuan
penelitian eksperimen semug adalah untuk memperoleh informasi yang

merupakan perkiraanddagi informasiyang dapat diperoleh dengan eksperimen

yang sebenarnya dalam kea emungkinkan untuk mengontrol

emanipulasi se

variabel-

eksperime penelitian

U adalah ke

u diberi kategori sendiri.

tidak formal, sehingga )

ancg elin igu nflomiz |

U 'CNOnlMA'Mn |BVV0<NJD
populasi tertent dilo n gREardmem jadi dua kelompok,

yaitu kelompoEAUAN(Gompok eksperimen

dikenai perlakuan tertentu dalam jangka waktu tertentu, lalu kedua kelompok

ini dikenai pengukuran yangsama. Menurut Suryabrata, (2008: 104)

rancangan ini digambarkan pada Tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Randomized Control Group OnlyDesign
Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X Ty
Kontrol - T2

Sumber: Suryabrata(2008: 104)

Keterangan:

X =Pembelajaran menggunakan Metode Probing-Prompting Learning

T1=Tes akh
T,=Tes akh

ir kelas eksperimen
ir kelas kentrol

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut

erist]

yang

Su

Populasi

ppter (i atas obyek/subYer Vang

ten "I U U vy wiane

k ke lannya”. Poj

elas VIT"MTs

eped

dal

adalal ilayah
itas dan
ajari dan
ini adalah
ng Padang

erikut:

PopulasiPeserta Didik Kelas VII MTsN Bungus Teluk Kabung

UIN

017/2Q18

2

3

4

5 VIL5 28

6 VII.6 36
Jumlah 208

Sumber : Tata Usaha MTsN Bungus Teluk Kabung Padang
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2010: 118) Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang
dipilih dalam penelitian ini haruslah menggambarkan karakteristik dari
suatu populasi.Sesuai dengan masalah yang diteliti dan metode penelitian

yang digunakan, maka dibutuhkan dua,kelas yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Adapun langkah. nulis©lakukan dalam memilih

statrstik dan bantuan PSS (Statistical Proguct and Service

Solution)”, yaitu:

UIN:-IMAM BONJOL

Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah sebaran

daPJAmAﬁ Nt@erdistribusi normal

atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Adapun

langkah-langkahnya menurut Sudjana (2005:466) adalah sebagai

berikut:
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a) Menyusun skor peserta didik dari yang rendah sampai yang
tinggi.
Kelas VII-1 adalah x; = 15,x, = 20, ... x35 = 80
Kelas VII-2 adalah x; = 15,x, = 20, ... x36 = 85
Kelas VII-3 adalah x; = 20,x, = 25, ... x36 = 90
Kelas VII-4adalah x; =5, x, = 25, ... x34 = 80

Kelas VII-5adalahyx; ="15,x3 =320, ... x,5 = 85

Kelas VII- Xy = 20, e X3 = 85

sampel akan diuj

cngan rumus

sebagai
X — X

UIN IMAM BONJOL
PADANG

koF rdta-rata

x;= Skor yang diperoleh peserta didik ke- i

15-42,78
Zi= =-1,56
17,83
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2) Dengan menggunakan daftar dari distribusi normal
baku dihitung peluang :
F(z)=P(z<7)
Maka diperoleh:
F(Zi) = F(-1,56) = 0,0596
3) Menghitung jumlah preporsi skor baku yang lebih kecil

atau sama

ang dinyatakan, dengan S(z;) dengan

enghitung
diperoleh

= 0,0040

tukgmenglak @fau imaghinotesis gol bandingkan
UIN IMAM.BONJOL
Kr PR @™
a EA\DA Nsﬁ S(z,) berdistribusi

normal.

b. Jika L,>L,,, berarti data sampel tidak berdistribusi normal.
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Berdasarkanperhitungan uji normalitas, diperoleh hasil

seperti pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Perbandingan Ly dan Lipe Populasi

No | Kelas Lo L tabel Kesimpulan | Keterangan
1 | VILL1 | 0,1185 |40,1477 | L, <L, | Datanormal
2 | VIl.2 | 0,1082 | 0,1477 L, <Lipe Data normal
3 | VII.3¢4 0,0878 | 0,1477 by <L Data normall
4 VL4 ' L, <Libe Data normal
5 L, <Lipel Data normal
6 Ly < Liape

Selain meng umus secara manual, uji normalitas

dilakukan dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan uji

UIN IMAM-BONJOL
maging kelas pada populasi mempunyai tingkat signifikan lebih
beijOAa ibé bahwa populasi
berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 3.4 berikut:
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Tabel 3.4
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas |Statistic| Df | Sig. |Statistic| df | Sig.
VII.1 118| 36| ,2007 ,962| 36| ,246
VII.2 ,108| 36| ,2007 ,955| 36| ,148
VIL3 088 36| ,2007 ,968| 36| ,367
VII.4 127 36| ,155| 968 36| ,384
VIIL5 119 28 2007 941 28| ,120
VIL.6 19| 36| ,2007| ,955| 36| ,149

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

2. Up homog

Uji enitas dila an uji

PA@ANG

= (2,5374)(202)

=512,55
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c) Untuk uji Bartlett digunakan statistik uji chi-kuadrat dengan
rumus:
2% =Lno{B->(n, ~1)log SZ}, dengan Ln 10 = 2,303
= (2,303) (512,55 — 510,88)
= 2,303 (1,670)
= 3,846

d) Gunakan tabel y* = (0,05 dan taraf nyata = 95 % = 0,95

3,846dan y?

0, sehingga dip

tabe

sz , Ini berarti populasi mempunyai variansi yang
UIN IMAM-BONJ

3. M kanglJji aanRat

a3 =rat
Q tN@untuk mengetahui

apakah populasi memiliki kesamaan rata-rata atau tidak. Uji ini

J

akan dilakukan dengan uji variansi satu arah. Uji ini dilakukan
dengan langkah-langkah yang dikemukakan Sudjana (2005:304)

sebagai berikut:
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a) Menentukan jumlah kuadrat rata-rata dengan rumus:

%x)2  (9160)2
]K(R)=(Ztl) = 208)

= 403392,308
b) Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus:
2
JK(A) =22 — JK(R)

= 405390,48- 403392,308

= 1998,

otal dengan rumus:

dengan

e) Menghitung

UIN INAM.BONJOL
PADANG -

dengan rumus:

ratatata jumlah kuadrat antar kelompok

JK(D)  85884,52
RIK(D) = Tn-1 202

= 425,17

g) Pengujian signifikan dari kelompok dengan rumus:

_ RJK(A) 399,63

F= RIK(D) 42517

=0,9399
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h)  MenghitungFy g danFgpe

Dari daftar distribusi F dengan dk = 5 dan peluang

0,95 (jadi « = 0,05) di peroleh F tabel :
= F(l-a@), (=1, ) (0~ 1

= F(1 - 0,05),(6— 1), (202)

= F(0095), (5), (202)

ng < Ftabel

1.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1V.

UIN IMAM ”B.QNJQ

pulasi berdistribusi

yaPratarata yang setara.Untuk
pengambilan sampel, dipilih dua kelas secara acak.Pengambilan
pertama adalah kelas eksperimen, sedangkan pengambilan

kedua adalah kelas kontrol.Dalam penelitian ini terpilih kelas
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VI1-6 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2 sebagai kelas
kontrol.
C. Variabel dan Data
1. Variabel
Menurut Suryabrata (2008: 25) variabel adalah segala sesuatu yang
akan menjadi objek pemgamatan penelitian. Adapun variabel dalam

penelitian ini adalah:

a. Variabel Bebas

§ kontrol.

pat perlakuan

ariabel bebas. ™ lan ini adalah

kemampuan komunikasi matematispeserta didik kelas VII MTsN

UIN-tMAM BONJOL

Jenis dan Sumber Data
a. Jenis DatPA DA N G
Dalam penelitian ini jenis data yang diperlukan ada 2 yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diambil dari sampel

yang diteliti.Data primer dalam penelitian ini adalah kemampuan
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komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain. Data
sekunder dari penelitian ini adalah jumlah peserta didik yang
menjadi populasi dan’sampel dalam penelitian ini, serta data nilai

ujian tengahg#sesmester 1 peserta didik ‘kelas VII MTsN Bungus

Teluk [Kabung Pad 2017/2018.

Il MTsN Bung eluk Kabung

Padang tahun pelajaran 2017/2018.

UIN-IMAM BONJOL

Prosedur pada penelitian ini meliputi beberapa tahap, sebagai berikut:

~PADANG

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih  dahulu

melakukan persiapan sebagai berikut:
a. Melakukan observasi proses pembelajaran matematika di kelas VII

MTsN Bungus Teluk Kabungdan melakukan wawancaradengan salah
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seorang guru matematika MTsSN Bungus Teluk Kabung untuk
mengetahui proses belajar mengajar yang telah terlaksana serta
meminta data awal berupa nilai ujian tengah semester ganjil peserta
didik kelas VII MTsN BungusTeluk Kabung Padang.

b. Menetapkan jadwal dan sampel penelitian.

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran RPP), bahan gjar, ‘dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)/sebagat ped s pengajaran matematika.Untuk

[,V dan 1X,

penelitian kepada validator yaitu dosen pembimbing 1 dan 2, dua

UIN-MAM BONJOL

MTsN Bungus Teluk Kabung.

g. MenyelePAleAsNeGseperti surat izin
penelitian dan lain-lain.

h. Melaksanakan uji coba tes, analisis dan klasifikasi tes pada kelas yang

bukan kelas sampel yaitu kelas VI1I-5
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2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi pelaksanaan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan Metode Probing-
Prompting Learning dan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran
dengan menggunakan Pendekatan Saintifik.

Adapun pelaksanaangpembelajaran, pada kedua kelas tersebut tertera

pada tabel 3.5 sebagai berikut:

emb
Kelas Ko

Tahapan Pela elas Eksperimendayp

embelajaran

c. Pendidikmemeriksa kehadiran
peserta didik.

. Pendldlkmemerlksa kehadird
peserta didik.

erse
Pen
kep
. Pen%'dl'k itkan materi
gﬁg]kuek? eng ng akan dilakukan
ik yang sida en p man peserta

peserta
dipelajari. didikyang sudah dipelajari.

Pemberian Acuan:

Foundation (Pengetahuan Dasar) | Pémberian Acuan:

f. Memberitahukan materi
pembelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

g. Memberitahukan tentang

Foundation (Pengetahuan Dasar)

f. Memberitahukan materi pelajaran
yang dibahas pada saat itu.

g. Memberitahukan tentang
kompetensi dasar, indikator, dan




UIN

2. Menanyai

c) Pesertaaslighik digloro k
meng Vi
berdag@irkan
dilakuRan.
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Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan
berlangsung.

. Pendidik membagi peserta didik

ke dalam beberapa kelompok
Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran dengan
menggunakan metode Probing-
Prompting Learningt

j. Pendidik membagi LKPD kepada

masing-masing peserta did

Kegiatan inti

kesempatan kepada pese
didik untuk merumuskan
jawaban atau melakukan

IMAM

d) Apabila proses bertanya dari
peserta didik kurang lancar,
pendidik melontarkan
pertanyaan berupa soal
penuntun
(prompting)/pancingan secara
bertahap sesuai dengan tujuan
pembelajaran khusus atau

indikator. Contoh pertanyaan :

KKM pada pertemuan
berlangsung.

NJO

b) Pendidik memberi kesempatan

kdba rta didik untuk

diamati dan dari penjelasan
yang diberikan pendidik.

agagngenai materi yang
im@hgerti dari apa yang
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Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Setelah membaca dan
mencermati permasalahan, apa
yang ananda pikirkan?
Pendidik mengajukan
pertanyaan sesuai dengan
tujuan pembelanjaran khusus
(TPK) atau indikator kepada
seluruh peserta didik.(langkah
3)

Pendidik meminta peserta
untuk membacasumber lam
seperti bukugpeserta didik atgu
sumber_ ddinnya tentang @
yang dipelajari.

relevan dilanjutkan denga
peserta didiklain, untuk
meyakinkan bahwa semua

pEb e dik tegiat
i g g
b lagg@n ta

pujian atas jawaban benar.

miliki peserta didik.

BONJO

Jika iru Mok
releva e
susula@yan

dengan respon pertama,
dimulai dari pertanyaan yang
bersifat observasional yng
kemudian dilanjutkan dengan
pertanyaan yang menuntut
peserta didik berfikir lebih
tinggi menuju pertanyaan
indikator ketercapaian
kompetensi dasar sampai
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Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

UIN IMAM

peserta didik dapat menjawab
pertanyaan yang diajukan tadi.
(langkah 6)

Pendidik mengajukan
pertanyaan akhir pada peserta
didik yang berbeda untuk
menekankan bahwa
TPK/indicator tersebut benar-
benar telah dipahami oleh
seluruh peserta. (langkah 7)

)

4. Mengolah Informasi

matematis yang
LKPD

n) Pendldlk memberikan
kesempatam kepada kelompok

sekali
hasil

nggatan

Kegiatan peMutu

Foundation (pengetahuan dasar)

a) Pendidik mengarahkan peserta
didik untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.

b) Pendidikmemberikan tugas
pendahuluan sebagai pengetahuan
dasar bagi peserta didik untuk
pertemuan selanjutnya yaitu

4. Mengolah informasi

d) Peserta didik saling mengolah
informasiyyang sudah didapat,
dengan menjawab beberapa soal
ang sudah diberikan pendldlk

g) Peserta d| njawab soal
yang diberikan pendidik dan
mempertanyakan yang tidak di

BONJO

at

pe

Foundation (pengetahuan dasar)

a) Pendidk mengarahkan peserta
didik untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang dipelajari.

b) Pendidikmemberikan tugas
pendahuluan sebagai pengetahuan
dasar bagi peserta didik untuk
pertemuan selanjutnya yaitu
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
membuat ringkasan materi membuat ringkasan materi
selanjutnya dicatatan peserta selanjutnya dicatatan peserta
didik. didik.

c) Pendidik mengarahkan peserta c) Pendidikmengarahkan peserta
didikuntuk membacakan didik untuk membacakan
Hamdallah dan memberikan Hamdallah dan memberikan salam.
salam.

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahaps penyelesaia semua materi pokok telah selesai

B untuk

peserta

teknik analisis yang dite

Instrumen Penelitian

UIN- lMAM BONJOL
fasilitas yang di kan dalam mengympulkan data pekerjaannya lebih
mudah dan ha b A Neémat, lengkap dan
sistematis sehingga mudah diolah”. Pedoman penilaian hasil tes akhir dibuat
berdasarkan indikator-indikator untuk  mengungkapkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik. Hasil tes penelitian dianalisis

berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat.
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Rubrik penskoran yang dipakai pada pedoman bobot penskoran nilai tes
ini adalah rubrik analitik. Menurut Iryanti (2004: 13) “Rubrik analitik adalah
pedoman untuk menilai berdasarkan beberapa kriteria yang ditentukan”.
Dengan menggunakan rubrik ini dapat dianalisa kelemahan dan kelebihan
seorang peserta didik terletak pada kriteria yang mana. Jadi pendidik dapat
mengetahui diindikator komunikasi matematis mana peserta didik yang masih

rendah, sehingga dapat dijadikan evgluasi bagi pendidik.

Untuk mendapatkan ka dilakukan langkah-langkah

dan tingkat

kemanplan atau keterani® 0 ingin diteskan seningga pilihan

contoh butir soal dapat mewakili keseluruhan materi ajar.

UIN-MAM-BONJOL

Apabila Kisi-kisi soal tes yang telah disusun dapat dianggap baik,
maka IangPAnBAeNﬁGal tes.Penyusunan
soal-soal tes tersebut harus berdasarkan kisi-Kisi yang telah disusun dan
sesuai dengan indikator yang berkaitan dengan pokok bahasan.

3. Validitas Tes

Uji validitas dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang valid
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yang dapat mengukur apa yang hendak diukur. Dalam hal ini peneliti
hanya mengukur validitas isi tes.Untuk mendapatkan soal yang memiliki
validitas yang tinggi maka soal perlu dilakukan validasi. Validitas yang
diukur adalah validitas isi. Tes dikatakan memenuhi isi apabila dapat
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi
pelajaran yang diberikan@Arikunto (2009: 67). Validator dalam hal ini

diantaranya adalah dua oranggdosen-dan satu,orang guru matematika,

yaitu Ibu Yuliant Fitri ak Trwan S.Pd.1, M.Pddan Ibu

an hasil va

disusun mem i aik, maka

diujicobakan kelas lain.
pada kelas
PPemilihan kelom

emiliki kualitas peserta didik

untuk uji coba ini adalah peserta didik yang kemampuannya tidak jauh

UIN-MAM-BONJOL

dilaksanakan pada kelas VI1-5 hari Jum’at, 27 Oktober 2017.
5. Analisis ItePA DA N G
Setelah uji coba dilakukan maka kegiatan selanjutnya adalah
melakukan analisis soal untuk melihat baik tidaknya suatu soal.Seperti
dikemukakan oleh Arikunto (2009: 205) bahwa:“Analisis soal antara lain

bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik dan soal
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yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi tentang
kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan”.
Dalam melaksanakan analisis butir item soalkomponen yang harus
perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
1) Daya Pembeda Soal
Menurut Arikunto (2009:,211) “daya beda soal adalah

kemampuang® soal “untuk, membedakan, siswa yang pandai

(berkemampuan i siswa. yang kurang pandai

emudian diamb I kelompok yang*=mendapat nilai

tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.

UIN IMAM BONJOL

c. Hitung degress of freedom (df) dengan rumus:

PADANG

Cari indeks pembeda soal dengan rumus:

M, - M,

' =\/2x5+2xf

n(n-1)
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Keterangan:
lp = Indeks pembeda soal
M = rata-rata skor kelompok tinggi (High Group)
M; = rata-rata skor kelompok rendah (Low Group)

Z X =Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

2
t
Z X f = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah

n =27% x N
N = banyak peserta tes

Suatu soalgmempunyai daya pembeda yang berarti (signifikan)

jikag |phitung > ptabe

X1V). Secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel hasil analisis daya

UIN-MAM BONJOL

1 2,03 Signifikan
2 2,25 Signifikan
3 4,07 Signifikan
4 8,26 Signifikan
5 8,76 Signifikan
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2) Indeks Kesukaran Soal (1K)

Tingkat kesukaran soal adalah suatu bilangan yang
menunjukan sukar atau mudahnya suatu soal. Butir-butir soal yang
baik adalah butir soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit. Semakin tinggi indeks kesukaran suatu soal maka semakin
mudah butir soal tersebut.

Untuke/menentukan gndeks: kesukaran soal bentuk uraian

digunakan rumus:

x100%

r dari kelom
r daritkelom
soaljika be

UIN

_ Dt+Dr 23+ 19

X 100% = X 100% = 88%

I, =
kT 2 mon 2.3.8

Karena I, =88 % untuk soal no 1 maka disimpulkan tingkat
kesukaran soal nomor 1 adalah mudah. Untuk perhitungan soal

nomor 2 sampai 5 digunakan rumus dan cara yang sama (lihat
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lampiran XV). Secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel hasil

analisis indeks kesukaran soal berikut:

Tabel 3.8
Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal Uji Coba
Nomor Soal Ik (%) Keputusan
1 88% Mudah
2 85% Mudah
3 71% Sedang
4 72% Sedang
5 72% Sedang

Berdasarkan hasi soal_uji ceba pada tabel 3.8,

adalah*suatu

dikatakan i berapa Kkali

label sam menentukan

an rumus alpha yang dinyatakan oleh

BONJOL

koefisien reliabilitas digu

UINTMAM

I'p =
DengarP A ( ;
N
Keterangan:
riq = reliabilitas tes
n = banyaknya soal
N = banyak pengikut tes
Yol = jumlah varianskor setiap soal

o’ = variansi total
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o2 = variansi skor setiap soal

Y X = jumlah kuadrat skor tiap butir soal

Dengan kriteria harga r adalah:

Tabel 3.9

Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal
Indeks Reliabilitas Klasifikasi
0,80 <r, <100 Sangat Tinggi
0,60 <r,<0,80 Tinggi
0,40 <r,=<0,60 Sedang
0,20&£1,= 0,40 Rendah
0,00<r, <0, at Rendah

Sumber: Arikunto

ari hasil perhi reliabilitas

Berdasarkan 8 akan diperoleh
ri1 = 0,62 yang berada pada interval 0,40<r;;<0,60 sehingga dapat

UINIMAM BONJOL

|
rhitungan yang lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
4) KriteriPAnA N G
Setelah diperoleh indeks kesukaran dan daya pembeda soal
maka dilakukan analisis tiap butir soal karena soal tersebut perlu
diklasifikasikan menjadi soal yang tetap dipakai, diperbaiki, atau

diganti. Menurut Prawironegoro (1985: 16), pengelompokkannya
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sebagai berikut :
a) Soal tetap dipakai jikal, signifikan dan 0% < Ik < 100%
b) Soal diperbaiki jika:
1) lgsignifikan dan I, = 0% atau Ik = 100%
2) lptidak signifikan dan 0% < Ik < 100%
c) Soal diganti jiké'l, tidak signifikan dan I, = 0% atau I, =100%

Hasil analisis®soal ujr cobadapat dilihat pada tabel 3.10berikut:

ji Coba

Keteranga

\

Pelaksanaan Tes

UIN IMAM-BONJOL

Metode Probing-prompting Learning maka dilakukan tes akhir

untuk pAk@AONaGmatis peserta didik

kelas ekspreimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen tes akhir

tersebut dilakukan pukul 08.15-09.35 dan kelas kontrol pukul 12.15-

13.35 pada hari selasa tanggal 31 Oktober 2017.
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F. Teknik Pengumpulan, Pengolahan Data dan Penyajian Data
Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan pengumpulan data
dan pengolahan data sebagai berikut :
1. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data pada hasil belajar tes kemampuan komunikasi
matematis peserta didik menggunakan, tes essay yang berjumlah 5 soal
pada pertemuan ke eham. Pada saat“tes berlangsung peserta didik harus

mengikuti atura-aturan yan kansepertli tidak boleh mencotek,

peserta didik dengan M dengan kunci jawaban yang telah

dibgat, yntuk mepgukur kemamgpuan unikasi matematispeserta didik
UIN-IMAM-BONJC

menurut IryaﬁOOﬁ' 14)ﬁtelﬁ diwt'ﬁéu :
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Tabel 3.11
Rubrik Analitik Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik
Kriteria/ Skala
Indikator
Kemampuan
Komunikasi 0 1 2 3
Peserta didik
1. Menyajikan | Tidak Membuatkan | Membuatkan | Membuatkan
pernyataan | membuat gambar, gambar dan | gambar dan
matematika | gambar, tidake| menuliskan menuliskan menuliskan
secara lisan, | menuliskan apa yang apa yang apa yang
tertulis, apayang diketahui dan “,diketahui diketahui dan
gambar, dan| diketahui dan | a@a yang tetapi tidak apa yang
diagram. apa yang gkan menuliskan ditanyakan
ditanyakz alapi| apa yang dari soal
dari ditanyakan dengan benar
dari'seal atau | danJefiokap.
sebaliknya.

MenuliskdD el

yelesaian
pal dengan
enar.

m 3 : lakukan

.
I,
membe ) kesimp®
kesimpula . dan alasan
di akhir . untuk
jawaban. memperjelas | memperjelas
nenyelesaian | peayelesgian

A l‘m ‘o‘\l“ e

ber . 00

AloenBidh WUl kerjd i (e v

Dari erli ggap sebagai unjuk
kerja yang ti A 1 dianggap sebagai

unjuk kerja yang cukup memenubhi, skala 2 dianggap sebagai unjuk kerja

yang baik, dan skala 3dianggap sebagai unjuk kerja yang sangat baik

(Dimodifikasi dari penilaian unjuk kerja, Iryanti (2004 : 15-16).
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Berdasarkan rubrik yang sudah dibuat dapat dinilai tes akhir yang
dilakukan peserta didik.Skor yang diperoleh masih harus dirubah dalam
skala angka yang ditetapkan (dalam bentuk 0-100). Skor yang diperoleh
peserta didik jika dikonversikan ke skala 0-100 yaitu :

skor yang diperoleh

Nilai peserta didik = Sikor malksimum~ X 100

5. Teknik penyajian data

Seeara umum ad penyajian data, yaitu dengan tabel

(daftar) dan dia itian Ini digunakan tabel dan

yajikan ke

katers
G. Teknik
ji  hipotesis

yangdiajukan dalam penelitian ini. ™®ta yang didapat dari hasil tes akhir akan

allkis @n ju u eng 1 rdgpat fer
UIN.IMAM.BONJOL
Probing-Promp in g e unikasi matematis
yang tidak men unaAnAm?nGning.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yaitu dengan statistik deskriptif yaitu
persentase dan rata-rata. Adapun interpretasi kemampuan komunikasi

matematis disajikan pada tabel 3.12 berikut:



Interpretasi Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis

Tabel 3.12

Peserta Didik
Nilai Persentase Kategori
99% - 100% Istimewa
76% - 99% Baik Sekali
60% - 75% Baik
0 —-60% Kurang

UIN.IMAMBO

Sumber: Djamarah & Zain, (2013: 210)
Untuk mengetahui persyaratan analisis terlebih dahulu dicari rata-rata,

simpangan baku dangVvariansi kedua“sampel, kemudian dilakukan uji

normalitas danf uji homogegd ta kedua kelas sampel. Untuk

maglakukan uji pormalita aka penulis langkah-dangkah

normal ¢atau

sesuai
Uji Homogenitas Varians

skol|
omOgeftata
Pengujian |PA AN @engan rumus:

Keterangan:
F = Varians kelompok

S7= Varians hasil belajar kelas aksperimen

SZ= Varians kelas kontro
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Hipotesis yang diajukan:
H,: sampel mempunyai varians yang sama.
H,: sampel mempunyai varians yang tidak sama

Kriteria pengujian:
Terima Ho jika Friwung<Ftabel
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis berftujuan~untuk mmengetahui apakah hasil tes

kemampuan kemunikast™ matggatispeserta didik,pada kelas eksperimen

Berdasarkan hipotesis yang
-t satu

sebagai

iajar dengan

Learning kecil sama Kemampuan
Metode

kgmunikasi matemati erta ti digjar denga (

UIN IMAM.BONJC
Kabu dap ta jarana?012018.

H; :KemaH ADAiﬁt@yang diajar dengan

Metode Probing-Prompting Learning lebih tinggi dari pada

Kemampuan komunikasi matematispeserta yang tidak diajar
dengan Metode Probing-prompting Learning kelas VII MTsN

Bungus Teluk Kabung Padang tahun ajaran 2017/2018.
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updan u, adalah  rata-rata hasil belajar matematika kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rumus yang akan digunakan adalah rumus
t-tes yang dikemukakan oleh Sudjana (2005: 239), yaitu: Sampel

berdistribusi normal dengan variansi yang homogen, maka digunakan

rumus :
Xi-X; -1)S1 %+ (ny—1)5%
t = ———=dengan §* = RS+ (n2-1)5)
S |4t nq+ny—2
ni n2
Keterangan:
X1 sperimen

trol
as eksperimen
as kontrg

&ta nilai K8
ah peserta dic
ah peserta dic

RIRANOA] DAKLLKE

danangan DakU gabiae

jian:y Kriteria rima jika

. da daftar djg g at kebebasan

0 1+ n—2 de '(1)- Ho ditome a thitunthtabel

dilihat pada daftar distribusi-t dengan derajat kebebasan

UINTMAM-BONJOL
PADANG



